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PREFERENSI TEMPAT SARANG DAN DISTRIBUSI LEBAH MADU 
RAKSASA (Apis dorsata) DI TAMAN WISATA ALAM CAMPLONG 

KABUPATEN KUPANG 
 

Oleh 
Triputri Rambu Jati 

No. Regis : 711 15 015 
 

ABSTRAK 
 

Lebah madu hutan (Apis dorsata) merupakan penghasil utama madu di Indonesia 
yang memiliki ukuran tubuh paling besar. Apis dorsata di NTT tersebar luas di 
seluruh daerah termasuk Kabupaten Kupang, yakni TWA Camplong. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pohon sarang, diameter batang pohon 
sarang, tinggi sarang, kedudukan cabang, terlindung tidaknya koloni lebah dan 
kondisi lingkungan tempat sarang serta jarak pohon dari sumber mata air. Metode 
yang digunakan adalah metode jelajah dengan mengikuti pemandu untuk mencari 
titik keberadaan pohon sarang lebah. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 10 
individu pohon yang termasuk 2 genus dan 2 famili yang digunakan sebagai 
tempat sarang lebah Apis dorsata, yaitu Ficus subglauca (Fam. Moraceae), 
Bombax ceiba (fam. Malvaceae) dengan masing-masing 5 pohon. Sedangkan 
pohon sebagai tempat transit yaitu, Ficus subglauca, Canangium odoratum, dan 
Schleichera oleosa. Camplong I (1 pohon Nisum) = 44 sarang, Camplong II 
sebanyak (4 pohon nisum) = 61 sarang,  Oebola dalam (1 pohon nisum) = 50 
sarang. Tinggi terendah 0-10 m = 30 sarang (3 aktif dan 27 bekas sarang) dan 
tinggi percabangan >10-20 m = 88 (30 aktif   dan 58 bekas sarang). Diameter 
batang pohon terkecil (66 cm) pada pohon Bombax ceiba dan diameter terbesar 
(488 cm) pada pohon  Ficus subglauca. Lebah madu A. dorsata paling dominan 
membuat sarang dengan kedudukan cabang 131º-150º dengan rata-rata 77%. 
Lebah  A. dorsata cenderung membuat sarang dekat mata air, jumlah sarang 
terbanyak di desa Oebola dalam = 48 sarang, jarak dari mata air 8,1 m. Parameter 
lingkungan yang diukur yaitu suhu (C°) 34,65, kelembaban udara 43,97%, dan 
kecepatan angin 1,23 km/h. 
 
Kata kunci : Preferensi, Tempat Sarang,  Distribusi, Apis dorsata, TWA 

Camplong. 
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NEST AND DISTRIBUTION OF HONEY BEE PLACES PREFERENCES 
GIANT (Apis dorsata) IN NATURE PARK CAMPLONG 

KABUPATEN KUPANG  
 

By 
Triputri Rambu Jati 

Registration Number: 711 15 015 
 

 ABSTRACT 
 

Forest honey bees (Apis dorsata) is the main producer of Honey in Indonesia that 
has the greatest body size. Apis dorsata in NTT is widespread throughout the 
region including Kupang District, TWA Camplong. The research aims to 
determine the characteristics of nest trees, diameter of nest tree trunk, height of 
nest, branch position, to protect the bees and the environmental conditions of the 
hive and the distance of the tree from the spring. The method used is a roaming 
method by following the guide to find the point of existence of honeycomb trees. 
Based on the research results, found 10 Individual trees including 2 genera and 2 
families used as the place of Apis dorsata Honeycomb, namely Ficussubglauca 
(Fam. Moraceae) Bombax ceiba (fam. Malvaceae) with 5 trees each. While the 
tree as a transit place is, Ficus subglauca, Canangium odoratum, and Schleichera 
oleosa. Camplong I (1 tree Nisum) = 44 nest, the Camplong II (4 nisum tree) = 61 
nest, Oebola dalam (1 nisum tree) = 50 nest. High altitude 0-10 m = 30 nest (3 
active and 27 former nests) and the branching height > 10-20 m = 88 (30 active 
and 58 former Nest). Smallest tree trunk diameter (66 cm) on the Bombax ceiba 
tree and largest diameter (488 cm) on the tree Ficus subglauca. The most 
dominant dorsata honey bees make a nest with branch position 131 º-150 º with an 
average of 77%. A. dorsata bees tend to make nests near the springs, number of 
nests in Oebola dalam village = 48 nest, distance from spring 8.1 m. 
Environmental parameters measured are the temperature (C°) 34.65, air humidity 
43.97%, and wind speed 1.23 km/h. 
 
Keywords: Preferences, place Nest, distribution, Apis dorsata, TWA Camplong. 
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